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Tuntutan dalam kebutuhan tenaga
kerja saat ini menuntut agar dunia
pendidikan mampu saling bersaing
dalam manghasilkan tenaga kerja
yang berdaya saing tinggi.

v

Berdasarkan data survei yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat 8,42 juta orang
menganggur di Indonesia pada
Agustus 2022 dan didominasi oleh
lulusan perguruan tinggi.

Fenomena tersebut menggambarkan
bahwa masih rendahnya kesiapan
kerja SDM di Indonesia di
bandingkan dengan negara-negara
ASEAN lainnya.

Pendahuluan

Berdasarkan wawancara yang saya
lakukan pada objek penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa mayoritas

mahasiswa program studi Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
mempunyai antusias terhadap program
magang dan program ini merupakan
program wajib yang diikuti oleh
mahasiswanya. Namun, jangka waktu
magang yang diberikan hanya 1 bulan
saja, maka pengalaman magang yang
didapatkan mahasiswa kurang maksimal.

ISU

Dengan motivasi kerja yang tinggi maka
mahasiswa akan termotivasi untuk
mencapai cita-citanya. Diketahui dari
fenomena yang terjadi prodi manajemen
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
masih terbilang jarang mengadakan
seminar tentang persiapan memasuki
dunia pekerjaan. Hal seperti ini hendak
melemahkan motivasi diri dan semangat
kerja mahasiswa, karena mahasiswa
masih belum begitu memahami dunia
kerja.
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berusaha mengikuti perkembangan dalam bidang keahliannya.

Mahasiswa yang memiliki kesiapan kerja didukung oleh kematangan fisik, sikap
) kritis, memiliki pengalaman, dapat berkomunikasi dengan baik, tanggung jawab, dan
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ldentifikasi Masalah

Masih terbilang jarang mengadakan
seminar tentang persiapan memasuki dunia
pekerjaan sehingga melemahkan motivasi
diri dan semangat kerja mahasiswa

Kurang maksimalnya @ Belum optimalnya kemampuan (soft

skills) yang dimiliki oleh mahasiswa
engalaman magang yan )
¥ di?]lapatkan mShas?szva J @ @ manajemen yang menyebabkan
kurang siapnya mahasiswa untuk
bekerja

Minimnya pengetahuan
@ mahasiswa manajemen
dalam persiapan menuju

dunia kerja

Masih rendahnya
kesiapan kerja SDM @
di Indonesia L~
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah:
Pengalaman magang, motivasi kerja dan soft skill terhadap kesiapan mahasiswa
dalam memasuki dunia kerja.

Pertanyaan penelitian:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman magang terhadap
kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kesiapan
mahasiswa dalam memasuki dunia kerja?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara soft skill terhadap kesiapan
mahasiswa dalam memasuki dunia kerja?

4. Apakah pengalaman magang, motivasi kerja dan soft skill berpengaruh .terhadap
kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja?




Definisi Operasional

Kesiapan Kerja

1. Berani untuk Menerima Tanggung Jawab

2. Mempunyai Ambisi Untuk Maju dan Mengikuti
Perkembangan Sesuai Bidang Keahlian

3. Mampu Beradaptasi dengan Lingkungan

4. Memiliki Sikap Kritis

5. Memiliki Pertimbangan yang Logis dan Obyektif
Terhadap Segala Sesuatu

Pengalaman Magang
1. Durasi Pelaksanaan Magang
2. Pendidikan dan Pengembangan SDM
3. Pemantapan dan Pematangan Hasil
Belajar
4. Keterampilan Saat Bekerja
5. Pembentukan Sikap Saat Bekerja

INDOKATOR PENELITIAN

Motivasi Kerja Soft Skill

1. Adanya Dorongan 1. Keterampilan/Kreativitas
2. Impian dan Minat yang Kuat 2. Kemampuan Komunikasi
3. Harapan dan Cita-Cita 3. Etika

4. Ketekunan dalam Mengerjakan Tugas 4. Kerjasama
UMSI[T‘?( @ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsida1912 ﬁl’ajaﬁﬁgdiyah © umsidal1912
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Hubungan Antar Variabel

D. Setiawati & Mayasari (2021)

L Terdapat pengaruh yang signifikan antara soft
skill dengan kesiapan kerja pada lulusan SMAN
3 Kota Jambi.

A. Syandianingrum & Wahjudi (2021)

O Pengalaman praktek kerja yang berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa
Akuntansi di SMKS Rajasa Surabaya.
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B. Siburian, dkk (2022)

O Soft skill tak berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa STIE Jayakarta
angkatan 2018.

Novia Ambarwati & Rusdarti (2020)

U Adanya pengaruh vyang positif terhadap
kesiapan kerja melalui self-efficacy, peserta
didik akan termotivasi untuk memasuki dunia
kerja yang tinggi.

D. R. Ponco, dkk (2021)

U Praktek Kerja Industri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesiapan Kerja.

U Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara variabel dengan Motivasi Kerja pada
Kesiapan Kerja.




Metode

[ Pendekatan Penelitian ] Teknik Pengumpulan Data
Kuantitatif Kuesioner
Lokasi Penelitian Mengukur Jawaban Responden
Program studi manajemen Universitas Skala Likert

Muhammadiyah Sidoarjo

Populasi dan Sampel Metode Analisis Data
* Populasi : Semua mahasiswa program « Uji Validasi
studi manajemen angkatan tahun 2019 di « Uji Realibilitas
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo « Uji Normalitas
berjumlah 406 mahasiswa. « Uji Multikolinearitas
« Sampel : 110 mahasiswa yang diperoleh » Uji Heteroskedastisitas
dengan menggunakan teknik sistematis » Uji Autokorelasi
sampling « Uji Regresi Linear Berganda
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Kerangka Konseptual

Pengalaman Magang

Keterangan:

- Secara Simultan

1
1
1
1
|
(X1) ] : Secara Parsial
I H1
I
Mntwas; Kerja ' Kesiapan Kerja
|
(X2) i (Y)
1
| H3 Y
|
i i
Soft Skill : i
(X3) ! | H4
! I
I | :
____________ e e I
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H1

Pengalaman magang berpengaruh secara signifikan ternadap kesiapan mahasiswa dalam ]

L memasuki dunia kerja.
H2 Motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan mahasiswa dalam memasuki ]
L dunia kerja.
H3 Soft skill berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan mahasiswa dalam memasuki ]
L dunia kerija.
H4 T . .

Pengalaman magang, motivasi kerja dan soft skill berpengaruh secara simultan terhadap ]
L kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja

universitas .
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Hasil Penelitian

A. Uji Validitas

X1.1 0,675 0,1857 Valid
Pengalaman Magang X1.2 0,680 0,1857 VaI!d
(X1) X1.3 0,700 0,1857 Val!d
X1.4 0,735 0,1857 Valid
X15 0,663 0,1857 Valid
X2.1 0,649 0,1857 Valid
Motivasi Kerja X2.2 0,462 0,1857 Valid
(X2) X2.3 0,610 0,1857 Valid
X2.4 0,589 0,1857 Valid
X3.1 0,700 0,1857 Valid
Soft Skill X3.2 0,697 0,1857 Valid
(X3) X3.3 0,659 0,1857 Valid
X3.4 0,646 0,1857 Valid
Y1.1 0,664 0,1857 Valid
Kesiapan Kerja Y1.2 0,714 0,1857 Valid
Y) Y1.3 0,712 0,1857 Valid
Y14 0,664 0,1857 Valid
Y15 0,637 0,1857 Valid 10
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Hasil Penelitian

B. Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach alpha

Pengalaman Magang 5 0,868 Realiable

4 0,774 Realiable
4 0,841 Realiable
Kesiapan Kerja 5 0,860 Realiable

Dari pengujian reabilitas didapatkan Nilai Cronbach's Alpha variabel Pengalaman Magang (X1) sebesar
0,868, variabel Motivasi Kerja (X2) didapatkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,774, variabel Soft Skill (X3)
diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,841, dan variabel Kesiapan Kerja (Y) didapatkan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,860. Dengan nilai-nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian tersebut memiliki
reliabilitas yang baik karena nilai Cronbach's Alpha melebihi 0,70
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Hasil Penelitian

B. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 110
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 1.85283809

Most Extreme Differences  Absolute 075
Positive 075

Negative -.043

Test Statistic 075
Asymp. Sig. (2-tailed) 161°

e iversi .
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Berdasarkan tabel yang disajikan, diperoleh hasil
uji normalitas variabel dependen Kesiapan Kerja ()
digunakanlah Kolmogorov-Smirnov test. Dengan
hasil  pengujian  menunjukkan  bahwa nilai
Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,161 > 0,05, yang
menunjukkan bahwa data tersebut memiliki distribusi
normal.

sidoarjo




Hasil Penelitian

B. Uji Autokorelasi

Model Summarf
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model K R Square square the Estimate Watson
1 8944 800 194 1.980 1.849

a. Predictors: (Constant), Soft Skill, Motivasi Kerja, Fengalaman Magang

bh. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Hasil uji Durbin-Watson menunjukkan nilai sebesar 1,849. Nilai ini dibandingkan dengan dl dan du, Nilai dl dan du yang
didapatkan dari tabel Durbin-Watson dengan a = 5%, n = jumlah data, K = jumlah variabel independen. Dalam kasus ini, nilai dI
adalah 1,6336 dan nilai du adalah 1,7455, dengan K = 3 dan n = 110. Kemudian membandingkan nilai uji Durbin-Watson dengan
nilai dl dan du, yaitu 1,7455 < 1,849 < 2,2545, dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson berada di antara du dan 4-du (Du <d
< 4-du). Oleh karena itu, dapat disimpulkan pada model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat gejala autokorelasi, sesuai
dengan hasil analisis yang telah dilakukan.

iversi .
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Hasil Penelitian

B. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kesiapan Kerja

- Dari scatterplot di atas, dapat diamati bahwa titik-titik
: <. R tersebar secara acak di bagian atas maupun bawah angka
e . nol pada sumbu vertikal atau sumbu Y. Hal ini
L. . -:.- AT S menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas atau
. % I e sistematis dalam varians variabel sepanjang rentang nilai-
) © ‘(% e, nilai yang diamati. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada model
. regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

Regression Studentized Residual
[ ]

Regression Standardized Predicted Value

— ;
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Hasil Penelitian

B. Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Pengalaman Magang 0,292 3,427
Motivasi Kerja 0,310 3,226
Soft Skill 0,288 3,468

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

@& www.umsida.ac.id umsida1912 W umsida1912 ey @ umsida1912

Berdasarkan tabel yang disajikan, terdapat nilai VIF
(Variance Inflation Factor) dan Tolerance untuk variabel
Pengalaman Magnang, Motivasi Kerja, dan Soft Skill.
Untuk variabel Pengalaman Magang, nilai VIF adalah
3,427, yang menunjukkan bahwa VIF < 10, dan nilai
Tolerance adalanh 0,0,292, yang menunjukkan bahwa
Tolerance > 0,10. Untuk variabel Motivasi Kerja, nilai VIF
adalah 3,226, yang juga menunjukkan bahwa VIF < 10,
dan nilai Tolerance adalah 0,310, yang menunjukkan
bahwa Tolerance > 0,10. Sedangkan untuk variabel Soft
Skill, nilai VIF adalah 3,468, VIF < 10, dan nilai Tolerance
adalah 0,288, yang juga Tolerance > 0,10. Berdasarkan
nilai-nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam model
yang terbentuk tidak terdapat gejala multikolinearitas.




Hasil Penelitian

a. Konstanta

B. Uji Regresi Linear Berganda Nilai konstanta bernilai positif 0,619. Hal ini menunjukkan
bahwa tanpa adanya pengaruh variabel bebas vyaitu
Coefficients” pengalaman magang, motivasi kerja dan soft skill. Maka
Standardized artinya nilai variabel terikat yaitu kesiapan kerja tetap konstan
Unstandardized Coefficients Coefficients sebesar 0,619.
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 619 722 857 393 b. Pengalaman magang
Pengalaman Magang 438 076 462 5740 000 Nilai koefisiensi bernilai 0,438 antara pengalaman magang
Motivasi Kerja 414 100 324 4150 000 dengan kesiapan kerja memasuki dunia Kkerja terdapat
Soft Skill 209 099 172 2.122 036 hubungan positif. Hal ini berarti bahwa variabel pengalaman
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja magang naik sebesar 1% dengan asumsi variabel yang lainnya
c. Motivasi kerja tetap, maka akan diikuti dengan kenaikan kesiapan kerja
mahasiswa dalam memasuki dunia kerja sebesar 0,438.
Nilai koefisiensi bernilai 0,414 antara motivasi kerja dengan d. Soft skill
kesiapan kerja memasuki dunia kerja memiliki hubungan positif.
Hal ini berarti bahwa variabel motivasi kerja naik 1% dengan Nilai koefisiensi bernilai 0,209 antara soft skill dengan kesiapan Kkerja
asumsi variabel yang lainnya tetap, maka akan diikuti dengan memasuki dunia kerja memiliki hubungan positif. Hal ini berarti bahwa variabel
kenaikan kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki dunia soft skill naik 1% dengan asumsi variabel yang lainnya tetap, maka akan diikuti
kerja sebesar 0,414. dengan kenaikan kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki dunia kerja sebesar

0,209.

——h iversi .
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Hasil Penelitian

B. Uji Parsial (Uji t)

a) Pengaruh pengalaman Magang terhadap kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki dunia

kerja
Berdasarkan tabel uji t diatas, t,,, sebesar 5,749. Hal ini menunjukkan bahwa
thitung 9749 > tiane 1,659 dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian H, diterima artinya variabel Pengalaman Magang berpengaruh secara Coefficients”
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. TPy
a) Pengaruh Motivasi kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki dunia kerja Unstandardized Coeficients ~ Coeffcients
Berdasarkan tabel uji t diatas, nilai t.,,, sebesar 4,150. Hal ini menunjukkan Mo ; ot Exror Bela ! Sig.
bahwa hasil tyn, 4,150 > t.e 1,659 dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). ' (“onsta o 12 gr) B
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H, diterima, artinya variabel Motivasi e o e L ML
Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa zzxzre”a 4;: ;22 13?: 4:30 ggg

dalam memasuki dunia kerja.
a) Pengaruh Soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki dunia kerja
Berdasarkan tabel uji t diatas, t,,, sebesar 2,122. Hal ini menunjukkan ty
2,122 >t 1,659 dan nilai signifikansi < 0,05 (0,036 < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H; diterima, artinya variabel Soft Skill mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki dunia kerja.

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

—x iversi -
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Hasil Penelitian

B. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1661.193 3 553.731 141.204 .0oo®
Residual 415.680 106 3.922
Total 2076.873 109

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
b. Predictors: (Constant), Soft Skill, Motivasi Kerja, Pengalaman Magang

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai : F ., sebesar 141,204 nilai ini lebih besar dari nilai F ., dengan dfl = 3 dan
df2 = 106 (141,204 > 2,690) maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang terdiri dari pengalaman magang, motivasi
kerja dan soft skill terdapat pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat yaitu kesiapan kerja.

_— .
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MR bELGEREDR

1. Pengalaman magang berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki dunia kerja

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh pengalaman magang terhadap kesiapan mahasiswa dalam
memasuki dunia kerja, pengalaman magang berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa
dalam memasuki dunia kerja. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa pengalaman magang mahasiswa program studi
manajemen angkatan 2019 diukur berdasarkan indikator durasi pelaksanaan magang yang meliputi waktu yang ideal
dalam pelaksanaan magang. Hal ini berdasarkan jawaban skor tertinggi pada indikator durasi pelaksanaan magang.

Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya program magang internal yang dilaksanakan selama 1 bulan. Program
magang bersertifikat kampus merdeka yang dilaksanakan selama 4 hingga 6 bulan. Program magang bersertifikat
UMSIDA (MBU) dengan waktu 6 bulan. Selain itu, Program magang ATR/BPN yang merupakan magang kementrian
agraria dan tata ruang atau badan pertahanan nasional dilaksanakan selama 4 bulan. Dengan begitu program magang yang
ada dengan waktu yang lebih lama dengan kisaran waktu 3 hingga 6 bulan maka mahasiswa akan mendapatkan ilmu dan
pengalaman, serta keahlian yang lebih optimal. Sehingga mahasiswa dapat memiliki ambisi atau tujuan yang jelas untuk
maju dan mengikuti perkembangan sesuai dengan bidang keahliannya dalam bekerja.

Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian lain yang dilakukan oleh [20], [21], [31] yang menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan antara pengalaman magang terhadap kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia Kerja.

—N s ’
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MR bELGEREDR

2. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki dunia kerja

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa dalam
memasuki dunia kerja, berarti motivasi kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kesiapan mahasiswa
dalam memasuki dunia kerja.

Hal ini dapat dibuktikan bahwa mahasiswa memiliki keinginan untuk menjadi suksess sehingga bisa
membahagiakan orang lain. Misalnya terdapat seminar yang diadakan dikampus seperti webinar nasional persiapan dunia
kerja. Seminar entrepreneurship seris, how to turn your passion into 5 figure profitable business. Webinar dapatkan
wawasan bekerja di perusahaan impian. Selain itu terdapat persiapan dunia kerja: tips agar di lirik HRD. Webinar untuk
mendapatkan tips sukses berkarir dari para ahli. Workshop peningkatan kompetensi mahasiswa menghadapi dunia kerja

Dengan adanya seminar mahasiswa akan termotivasi untuk mencapai keinginan dan cita-cita untuk bekerja sesuai
kemampuan dan keahlian yang dimilikinya. Motivasi untuk bekerja pada diri mereka maka akan memberikan dorongan
dan semangat untuk terjun ke dunia kerja. Sehingga mahasiswa memiliki motivasi yang kuat dalam mencapai tujuan yang
jelas untuk maju dan dapat mengikuti perkembangan sesuai dengan bidang keahliannya dalam bekerja. Semakin tinggi
motivasi untuk bekerja, maka akan semakin mendorong mahasiswa untuk sebanyak mungkin membekali diri dengan
berbagai kompetensi yang diperlukan dalam bekerja sehingga kesiapan kerja yang dimiliki menjadi memadai.

Penelltlan ini sejalan dengan temua penelitian lain yang dilakukan oleh [10], [19], [13] yang membuktikan-bahwa
g erpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja.

—N s ’
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MR bELGEREDR

3. Soft skill berpengaruh terhadap kesiapan kerjamahasiswa dalam memasuki dunia kerja

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki
dunia kerja, berarti soft skill secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan mahasiswa dalam
memasuki dunia kerja.

Hal ini dapat dibuktikan dengan menghormati dan tidak mengganggu partner yang sedang sibuk akan pekerjaannya.
Tidak menyudutkan ketika partner mempunyai pendapat yang berbeda. Tidak memotong pembicaraan lawan bicara saat
sedang presentasi. Kemudian, kebiasaan penerapan atau pengimplementasian disiplin waktu akan membuat mahasiswa
terbiasa hadir dan bekerja tepat waktu. Selanjutnya, memperhatikan hak atau pendapat partner dalam pengambilan
keputusan didalam dunia perkuliahan. Selain itu, semangat dan rasa tanggung jawab akan mempengaruhi kualitas kerja
dan semangat kerja mahasiswa. Karena itu, etika inilah yang menjadi kebiasaan atau pembawaan mahasiswa yang
kemudian dapat menimbulkan semangat, kualitas kerja dan keahlian dalam dunia kerja nantinya.

Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian lain yang dilakukan oleh [10], [9], [15]yang menunjukkan bahwa soft
skill mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. Dan
sebaliknya penelitian [12], memberikan hasil yang berbeda, menyatakan bahwa soft skill tidak berpengaruh terhadap
kesiapan kerja
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4. Pengalaman Magang, Motivasi Kerja, dan Soft Skill berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa
dalam memasuki dunia kerja

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh pengalaman magang, motivasi kerja dan soft skill terhadap
kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki dunia kerja, berarti berpengaruh secara simultan dan signifikan pada variabel
pengalaman magang, motivasi kerja, dan soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki dunia kerja yang
artinya seorang mahasiswa dapat melaksanakan magang dengan waktu dan program magang yang telah tersedia sehingga
mahasiswa memperoleh pengalaman magang, ilmu dan keahlian yang lebih optimal untuk maju dan mengikuti
perkembangan sesuai dengan bidang keahliannya dalam bekerja. Kemudian melalui seminar dengan tema kesiapan kerja
maka mahasiswa akan memperoleh motivasi inspiratif yang dapat mengembangkan keahliaanya dalam memasuki dunia
kerja nantinya. Serta etika yang menjadi kebiasaan atau pembawaan mahasiswa yang kemudian dapat menimbulkan
semangat, kualitas kerja dan keahlian dalam dunia kerja nantinya.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan sebelumnya
mengenai pengaruh pengalaman magang, motivasi kerja, dan soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa dalam
memasuki dunia kerja pada mahasiswa program studi manajemen, fakultas bisnis, hukum dan ilmu sosial,
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2019, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Pengalaman
magang berpengaruh parsial dan signifikan ternadap kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki dunia kerja.
Artinya, semakin banyak pengalaman yang dimiliki siswa maka semakin besar keinginan mereka untuk bekerja,
sebaliknya semakin sedikit pengalaman yang dimiliki maka semakin rendah keinginan mereka untuk bekerja.
Motivasi kerja berpengaruh parsial dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki dunia
kerja. Artinya motivasi ini akan memberikan dorongan dan semangat untuk memasuki dunia kerja. Karena tujuan
mahasiswa setelah lulus tidak lain adalah untuk memasuki industri kerja. Berbekal motivasi kerja yang kuat, hal
Itu akan mendorong siswa untuk memperoleh keterampilan yang berbeda sebanyak mungkin untuk pekerjaan
sehingga kemampuan kerja mereka menjadi relevan. Soft skill berpengaruh parsial dan signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. Artinya, Semakin baik soft skill seseorang, semakin siap
menghadapi tantangan dunia kerja. VVariabel pengalaman magang, motivasi kerja, dan soft skill memiliki pengaruh
secara simultan terhadap kesiapan kerja mahasiswa, dan memberikan kontribusi penting bagi persiapan
mahasiswa menghadapi dunia kerja.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil pada analisis membuktikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan Pengalaman Magang, Motivasi
Kerja, dan Soff Skill terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Dalam
Memasuki Dunia Kerja. Hal ini menunjukkan bahwasanyao
Pengalaman Magang, Motivasi Kerja, dan Soft Skill menjadi faktor
utaoma dalam meningkatkan  kesiapan  kerja  mahasiswa
manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Angkatan 2019.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis: Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang melakukan kajian mengenal Pengaruh
Pengalaman Magang, Motivasi Kerja, dan Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja
Mahasiswa Dalam Memasuki Dunia Kerja.

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti: Untuk memperoleh gambaran tentang pokok masalah yang ada di
objek penelitian (instansi) dan membandingkan dengan teori yang diperoleh
selama mengikuti perkuliahan.

Bagli Almamater :Diharapkan dapat digunakan sebagal bahan referensi bagi
penelitian yang mengambil topik yang sama dan menambah creferensi
perbendaharaan penelitian di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
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